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ABSTRACT 
This study aims to analyse the effect of corporate governance as measured by the variables of the proportion 

of institutional ownership and the proportion of independent members of the board of commissioners 

meeting on the company financial performance as measured by return on assets (ROA) and  return on 
equity (ROE).The population used in this study is an agriculture company listed on the Indonesia Stock 

Exchange during 2017-2021. Sampling technique used in this research is purposive sampling method and 

obtained 30 samples. This study uses secondary data from annual reports obtained from Indonesia Stock 

Exchange (BEI) in the period 2017-2021. The method of analysis used to analyze data is multiple 
regression. Based on the results of hypothesis testing in this study, it is evident that (1) the proportion of 

institutional ownerships has a negative and significant effect on the ROA. (2) the proportion of independent 

members of the board of commissioners positively and significant affects the ROA. (3) the proportion of 
institutional ownerships has a negative and significant effect on the ROE. (4) the proportion of independent 

members of the board of commissioners positively and doesn’t significant affects the ROE.. 

 
Keywords: company financial performance; good corporate governance; proportion of institutional 

ownerships; proportion of independent board of commissioners 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh good corporate governanace (GCG) yang diukur melalui 

kepemilikan institusional dan proporsi dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan perusahaan 
yang diukur melalui return on assets (ROA) dan return on equity (ROE). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan pertanian yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2017-

2021. Teknik sampling yang digunakan adalah metode purposive sampling dan diperoleh 30 sampel. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2017-2021. Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah regresi 

berganda. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, terbukti bahwa (1) kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. (2) proporsi dewan komisaris independen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. (3) kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROE. (4) proporsi dewan komisaris berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ROE.  

 
Kata kunci: kinerja keuangan perusahaan, good corporate governance; proporsi kepemilikan 

institusional; proporsi dewan komisaris independen 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan suatu badan usaha 

yang melakukan kegiatan ekonomi atau 

menggunakan faktor-faktor produksi untuk 

menghasilkan barang/ jasa. Tujuan 

didirikannya perusahaan yakni tidak hanya 

bagaimana memperoleh laba secara maksimal 

namun juga bagaimana perusahaan 

menciptakan nilai yang dapat menarik minat 

calon investor untuk ikut mengembangkan 

usaha. 
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Penilaian kinerja keuangan merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

pihak manajemen agar dapat memenuhi 

kewajibannya terhadap para penyandang dana 

dan juga untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. (Cahyani, 2009). 

Dalam hubungannya dengan kinerja, laporan 

keuangan sering dijadikan dasar untuk 

penilaian kinerja perusahaan (Kieso dan 

Weygandt, 2014). Kinerja keuangan yang 

sering digunakan untuk menilai kondisi 

perusahaan yakni rasio profitabilitas. Rasio 

tersebut digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba. Return on assets (ROA) dan return on 

equity (ROE) umumnya digunakan investor 

untuk melihat bagaimana perusahaan 

memperoleh laba dari pemanfaatan aset yang 

dimiliki serta kemampuannya dalam 

pengembalian modal. 

Return On Assets (ROA) adalah 

kemampuan aktivitas rata-rata dalam 

menghasilkan laba setelah pajak (earning 

after tax) (Kasmir, 2012). Besarnya hasil 

perhitungan ini menunjukkan seberapa besar 

kemampuan manajemen menghasilkan laba 

yang tersedia bagi para pemegang saham 

biasa dengan seluruh aset yang dikuasai 

(Puspitaningtyas, 2020). Return On Equity 

(ROE) menunjukkan kemampuan modal 

sendiri dalam menghasilkan keuntungan yang 

tersedia bagi pemegang saham (Kasmir, 

2012). Besarnya hasil perhitungan ini 

menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba yang tersedia 

bagi para pemegang saham biasa dengan 

modal ekuitas yang dimilikinya. 

Hambatan-hambatan yang dihadapi 

perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan pada umumnya berkisar pada hal-

hal yang sifatnya fundamental yaitu : (1) 

Perlunya kemampuan perusahaan untuk 

mengelola sumber daya yang dimilikinya 

secara efektif dan efisien di seluruh bidang 

aktivitas (sumber daya manusia, akuntansi, 

manajemen, pemasaran dan produksi), (2) 

Konsistensi terhadap sistem pemisahan antara 

manajemen dan pemegang saham, sehingga 

secara praktis perusahaan mampu 

meminimalkan konflik kepentingan yang 

mungkin terjadi antara manajemen dan 

pemegang saham dan (3) Perlunya 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

kepercayaan pada penyandang dana ekstern, 

bahwa dana ekstern tersebut digunakan secara 

tepat dan seefisien mungkin serta memastikan 

bahwa manajemen bertindak yang terbaik 

untuk kepentingan perusahaan (Darmawati, 

2005). 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut, maka perusahaan perlu memiliki 

suatu sistem pengelolaan perusahaan yang 

baik, yang mampu memberikan perlindungan 

efektif kepada para pemegang saham dan 

pihak kreditur, sehingga mereka dapat 

meyakinkan dirinya akan memperoleh 

keuntungan investasinya dengan wajar dan 

bernilai tinggi, selain itu juga harus dapat 

menjamin terpenuhinya kepentingan 

karyawan serta perusahaan itu sendiri. 

(Tjager, 2003). Corporate Governanace 

merupakan salah satu elemen kunci dalam 

meningkatkan efesiensi ekonomis, yang 

meliputi serangkaian hubungan antara 

manajemen perusahaan, dewan komisaris, 

para pemegang saham dan stakeholders 

lainnya (Ujiyanto, 2007). 

Beberapa kasus yeng terjadi di Indonesia 

antara lain polemik laporan keuangan PT 

Garuda Indonesia dalam RUPS saat 

pengesahan laporan keuangan 2018 terjadi 

kisruh karena dua komisaris menyatakan tak 

mau menandatangani laporan keuangan 

tersebut. Selain itu rekayasa laporan keuangan 

PT Jiwasraya telah dilakukan pada 2006 

dimana laporan keuangan menunjukkan nilai 

ekuitas Jiwasraya negatif karena aset yang 

dimiliki jauh lebih kecil dibandingkan dengan 

kewajiban. 

Masalah perusahaan yang timbul karena 

manajer tidak hanya bertindak untuk 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham, 
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melainkan mereka cenderung mencari cara 

untuk melindungi kepentingan mereka sendiri 

yang biasanya disebut masalah keagenan. 

Cara mengatasi masalah keagenan dapat 

menggunakan good corporate governance.  

Menurut Komite Nasional Kebijakan 

Corporate Governance (KNKCG): “Good 

Corporate Governance adalah suatu proses 

dari struktur yang digunakan oleh organ 

perusahaan guna memberikan nilai tambah 

pada perusahaan secara berkesinambungan 

dalam jangka panjang bagi pemegang saham 

dengan tetap memperlihatkan kepentingan 

stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan 

perundang-undangan dan norma yang 

berlaku”. (Komite Nasional Kebijakan 

Corporate Governance, 2006). 

Mekanisme GCG dibagi menjadi dua 

kelompok: (1) berupa intern mechanism 

(mekanisme internal) seperti komposisi 

dewan direksi, kepemilikan manajerial dan 

kompensasi eksekutif, (2) extern mechanism 

seperti pengendalian oleh pasar dan level debt 

financing (Barnhart dan Rosentain, 1998). 

GCG dapat diproksikan dengan kepemilikan 

institusional dan proporsi anggota dewan 

komisaris independen. Struktur kepemilikan 

dipercaya memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi jalannya perusahaan yang 

nantinya dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Agency problem dapat dikurangi 

dengan adanya struktur kepemilikan. Struktur 

kepemilikan merupakan suatu mekanisme 

untuk mengurangi konflik antara manajemen 

dan pemegang saham (Abbdullah, 2005). 

Jensen dan Meckling (1976) dalam Abdullah 

(2005) menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional 

adalah dua mekanisme corporate governance 

yang dapat mengendalikan masalah keagenan. 

Kinerja perusahaan yang baik harus 

didukung dengan adanya penerapan 

mekanisme Good Corporate Governance yang 

baik pula dengan meningkatkan akuntabilitas 

dewan komisaris yang selama ini diragukan. 

Dewan komisaris tidak memiliki otoritas 

dalam perusahaan, maka dewan direksi 

bertanggung jawab untuk menyampaikan 

informasi terkait dengan perusahaan kepada 

dewan komisaris (NCCG, 2001). Keberadaan 

dewan komisaris independen mewakili 

kepentingan pemegang saham minoritas. 

Sehingga dewan komisaris independen akan 

mengawasi Direksi dalam melakukan 

pengelolaan perusahaan agar terlindungi 

kepentingan investor, stakeholder dan 

perusahaan itu sendiri. 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kepemilikan institusional dan proporsi dewan 

komisaris independen terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pertanian yang terdaftar 

di BEI periode 2017-2021. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan explanatory 

research dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diunduh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yakni www.idx.co.id. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

144 data perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. Sampel yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria : 1) Perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2021; 2) Perusahaan 

sektor pertanian yang masuk dalam kategori 

perkebunan selama periode 2016-2021; 3) 

Perusahaan yang memiliki laporan keuangan 

secara lengkap selama periode pengamatan; 

dan 4) Perusahaan yang mengalami 

keuntungan selama periode penelitian. 

Sampel yang dihasilkan sebanyak 30 data 

pengamatan dari 6 perusahaan. Metode 

analisis data menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan ROA dan ROE 

sebagai variabel dependen dan kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusioanal 

sebagai variabel dependen. 

http://www.idx.co.id/


Printed ISSN : 2406-7415 

Electronic ISSN : 2655-9919 

     Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana 

Volume 10 Nomor 1 (Januari – April) 2023 

1193 

 

Return On Assets (ROA) merupakan 

persentase kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari penggunaan aset yang 

dimiliki, dapat dihitung dengan rumus : 

 

ROA = 
Laba bersih setelah pajak

Total Aset
 x 100% 

Sumber : (Kasmir, 2012) 

 

Return On Equity (ROE) merupakan 

persentase kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari penggunaan modal 

yang dimiliki, dapat dihitung dengan rumus :  

 

ROE = 
Laba bersih setelah pajak

Total Ekuitas
 x 100% 

Sumber : (Kasmir, 2012) 

 

Kepemilikan institusional (KI) 

merupakan proporsi kepemilikan saham pada 

akhir tahun yang dimiliki oleh lembaga seperti 

asuransi, bank, atau institusi lain yang diukur 

dengan rumus : 

 

%KI = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

  

Dewan komisaris independen (DKI) 

merupakan proporsi dewan komisaris pada 

akhir tahun yang dimiliki oleh perusahaan 

yang diukur dengan rumus : 

 

%DKI = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

Persamaan regresi yang dihasilkan 

dari penelitian ini adalah : 

LnROA =  a + b1LnKI + b2LnDKI + e 

LnROE =  a + b1LnKI + b2LnDKI + e 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif  

Pada penelitian ini, dilakukan uji statistik 

deskriptif untuk menghasilkan data gambaran 

variabel–variabel yang terdiri dari nilai min, 

max, sum, median dan standar deviasi. Hasil 

uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 

1.  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
 N Min Max Mean Std. 

Deviat

ion 

ROA 30 0,22 17,35 5,29 3,45 

ROE 30 0,63 39,41 11,62 8,12 
KI 30 54,35 92,4 68,19 13,89 

DKI 30 25 50 37,64 7,61 

Valid N 
(listwise) 

30     

Sumber: Hasil SPSS (2023) 

 

Tabel diatas menggambarkan deskripsi 

variabel yang digunakan dalam penelitian. N 

merupakan jumlah observasi, minimum 

adalah nilai terkecil dari rangkaian 

pengamatan, maximum adalah nilai terbesar 

dari rangkaian pengamatan, mean adalah hasil 

penjumlahan seluruh data dibagi dengan 

banyaknya data, dan standart deviasi adalah 

akar dari jumlah kuadrat dari selisih nilai data 

dengan rata-rata dibagi banyak data. Variabel 

ROA dan ROE perusahaan yang menjadi 

obyek penelitian menunjukkan rata-rata 

masing-masing sebesar 5,29% dan 11,62% 

dengan jumlah ROA tertinggi sebesar 17,35% 

dan ROE tertinggi sebesar 39,41%. Variabel 

proporsi kepemilikan institusional 

menunjukkan jumlah rata- rata sebesar 

68,19% dengan nilai maksimum proporsi 

jumlah kepemilikan institusional sebesar 

92,4% dari total jumlah observasi. Sedangkan 

variabel proporsi dewan komisaris 

independen menunjukkan nilai proporsi 

minimum sebanyak 25%. Selain itu, hasil 

analisis menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memiliki ROA (Return on Assets) dan ROE  
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 (Return on Equity) tinggi juga memiliki 

Good Corporate Governance (GCG) yang 

baik, hal ini diukur dengan jumlah proporsi 

kepemilikan institusional dan dewan 

komisaris independen yang cukup pula. 

 

Hasil Uji Regresi 

 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R2 Adj 

R2 

Std. 

error of 

the 
estimate 

DW 

ROA 0,510 0,26 0,205 0,61 2,138 

ROE 0,495 0,245 0,189 0,84 1,009 

Sumber: Hasil SPSS (2023) 

 

Tabel diatas menggambarkan bahwa 

variable kepemilikan institusional dan 

proporsi dewan komisaris independen 

memiliki pengaruh yang lemah terhadap 

profitabilitas baik ROA maupun ROE. Hal ini 

dapat dilihat dari adjusted R square yang 

dihasilkan dimana kepemilikan institusional 

hanya mampu memberikan kontribusi sebesar 

20,5% terhadap ROA. 

Begitupula kontribusi yang dapat 

diberikan variabel kepemilikan institusional 

dan proporsi dewan komisaris independen 

terhadap ROE sebesar 18,9%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa terdapat variabel lain yang 

dapat memberikan kontribusi lebih besar 

terhadap ROA dan ROE selain variabel 

kepemilikan institusional dan proporsi dewan 

komisaris independen yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil SPSS (2023) 

 

Berdasarkan hasil pengujian, tidak ada 

variabel independen yang menunjukkan 

probabilitas diatas 5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heterodastisitas. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak 

ada variabel bebas yang bernilai kurang dari 

0,10 untuk tolerance dan lebih dari 10 untuk 

VIF. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model regresi berganda ini.  

Untuk uji autokorelasi digunakan uji Run 

Test. Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi diatas 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data random, sehingga 

tidak terdapat autokorelasi dalam model. 

Model hasil uji regresi linear berganda  pada 

penelitian ROA adalah sebagai berikut: 

LnROA = -1,224 – 1,319LnKI + 2,347LnDKI 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

probabilitas kedua variabel independen 

memiliki nilai signifikan lebih kecil dari nilai 

taraf signifikan sebesar 0,05. Hasil penelitian 

hubungan kepemilikan institusional 

signifikan mempengaruhi Return on Assets 

(ROA) sebesar 0,019. 

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.07056 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 16 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressi
on 

3.533 2 1.767 4.744 .017b 

Residual 10.054 27 .372   
Total 13.587 29    

a. Dependent Variable: LnROA 

b. Predictors: (Constant), LnKI, LnDKI 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta   

Tolera
nce VIF 

1 Constant -1.224 2.031  -.602 .552   
LnKI -1.319 .529 -.576 -2.496 .019 .515 1.943 

LnDKI 2.347 .774 .700 3.034 .005 .515 1.943 

a. Dependent Variable: LNROA 
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Hasil penelitian hubungan dewan 

komisaris independen menunjukkan tingkat 

signifikan sebesar 0,005. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dewan komisaris 

independen (DKI) mempengaruhi ROA 

(Return on Assets). Proporsi anggota dewan 

komisaris independen dapat menjamin 

mekanisme pengawasan yang efektif dan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku terhadap profitabilitas 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fauzi et al (2012) yang 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

 Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda ROE 
 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

ROE Regressi
on 

6.302 2 3.151 4.374 .023b 

Residual 19.452 27 .720   
Total 25.754 29    

a. Dependent Variable: LnROE 
b. Predictors: (Constant), LnKI, LnDKI 

 
Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .06016 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 11 

Z -1.672 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

a. Median 

Sumber: Hasil SPSS (2023) 

 

Berdasarkan hasil pengujian, tidak ada 

variabel independen yang menunjukkan 

probabilitas diatas 5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heterodastisitas. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak 

ada variabel bebas yang bernilai kurang dari 

0,10 untuk tolerance dan lebih dari 10 untuk 

VIF. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model regresi berganda ini.  

Untuk uji autokorelasi digunakan uji Run 

Test. Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi diatas 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data random, sehingga 

tidak terdapat autokorelasi dalam model. 

Adapun model regresi linear berganda 

ROE pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

LnROE = 5,01 - 2,152LnKI + 1,867LnDKI 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

probabilitas kedua variabel independen 

memiliki nilai signifikan lebih kecil dari nilai 

taraf signifikan sebesar 0,05. Hasil penelitian 

hubungan kepemilikan institusional 

signifikan mempengaruhi Return on Equity 

(ROE) sebesar 0,007. 

Hasil penelitian hubungan dewan 

komisaris independen menunjukkan tingkat 

signifikan sebesar 0,094. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dewan komisaris 

independen (DKI) tidak mempengaruhi ROE 

(Return on Equity) secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh Good 

Corporate Gvernance terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur oleh Return 

on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

Good Corporate Governanve (GCG) yang 

diproksikan dengan kepemilikan institusional 

dan proporsi dewan komisaris independen 

sepenuhnya mempengaruhi Return on Assets 

(ROA). Namun berbeda pengaruhnya 

terhadap Return on Equity (ROE) dimana 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Stand
ardiz
ed 

Coeffi
cients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta   

Toler
ance VIF 

ROE Constant  5.010 2.825 
 

1.773 .087 
  

LnKI -2.152 .735 -.682 -2.927 .007 .515 1.943 

LnDKI 1.867 1.076 .404 1.735 .094 .515 1.943 

a. Dependent Variable: LNROE 
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hanya kepemilikan institusional saja yang 

berpengaruh secara signifikan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yakni hanya menggunakan 2 (dua) variabel 

dalam mengukur Good Corporate 

Governance (GCG). Harapan untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variabel lain 

dalam memproksikan GCG terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 
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